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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden yaitu usia baduta rerata 15,34 ± 5,47 dan jenis   

kelamin baduta sebagian besar laki-laki. Besaran keluarga termasuk 

kategori kecil (< 4 orang) dengan rerata yang didapatkan 3,96 ± 1,05. Usia 

ayah  rerata 35,16 ± 7,04 dan rerata usia ibu yaitu 31,96 ± 5,78. Pendidikan 

ayah dan pendidikan ibu sebagian besar termasuk kategori tamat 

SMA/Sederajat. Pekerjaan ayah dan ibu sebagian besar sebagai 

wiraswasta. Pendapatan orang tua  rerata Rp2.658.824 ± 1439862,69. 

2. Pola asuh makan pada baduta termasuk kategorik buruk sebesar 69.1 

persen. 

3. Pola asuh kesehatan pada baduta termasuk kategorik buruk sebesar 60,3 

persen 

4. Kejadian diare pada baduta yang diperoleh sebesar 64,7 persen. 

5. Berdasarkan hasil analisis uji korelasi rank spearman menunjukkan 

terdapat hubungan negatif dan signifikan antara pola asuh makan dengan 

kejadian diare pada baduta dengan koefisien korelasi sebesar - 0,494 dan p 

value 0,00 pada taraf signifikan 0,005 artinya jika pola asuh makan baik 

maka angka kejadian diarenya akan semakin rendah.. 
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6. Berdasarkan hasil analisis uji korelasi rank spearman menunjukkan 

terdapat hubungan negatif dan signifikan antara pola asuh kesehatan 

dengan kejadian diare pada baduta dengan koefisien korelasi sebesar          

- 0,449 dan p value 0,00 pada taraf signifikan 0,005 artinya jika pola asuh 

kesehatan baik maka angka kejadian diarenya akan semakin rendah. 

7. Berdasarkan hasil regresi logistik diketahui bahwa pola asuh makan 

kategori sedang memiliki pengaruh signifikan dengan kejadian diare (p = 

0,09, p < 0,05) nilai OR = 0,110 dan pola asuh kategori baik memiliki 

pengaruh signifikan dengan kejadian diare (p=0,018 (p < 0,05) nilai OR = 

0,115. Pada pola asuh kesehatan kategori sedang memiliki pengaruh 

signifikan dengan kejadian diare  (p=0,004, p < 0,05)  nilai OR = 0, 125 

sedangkan pola asuh kesehatan baik tidak signifikan (p=0,233, p < 0,05)  

OR = 0,336. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh makan 

berhubungan siginifikan dengan kejadian diare dan pola asuh kesehatan 

kategori sedang berhubungan signifikan dengan kejadian diare. Nilai R 

square yang diperoleh adalah sebesar 0,44 yang setelah dikalikan 100 

persen menjadi 44 persen. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pola asuh 

makan dan pola asuh kesehatan mampu menjelaskan 44 persen variabel 

kejadian diare, sedangkan 56 persen sisanya dijelaskan dalam faktor lain. 

5.2. Implikasi 

Hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Tegal Sari Kota Medan 

menunjukkan masih tingginya angka kejadian diare pada baduta maka data 

tersebut dapat dijadikan referensi untuk pihak puskesmas untuk melakukan 
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intervensi seperti penyuluhan pentingnya meningkatkan pola asuh makan dan pola 

asuh kesehatan pada baduta untuk menekan angka kejadian diare pada baduta di 

wilayah kerja puskesmas tersebut. 

 

5.3. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini adapun saran sebagai masukan kepada 

pihak-pihak terkait yaitu : 

1. Diharapkan kepada ibu yang memiliki baduta usia 6-24 bulan lebih 

memperhatikan pola asuh makan dan pola asuh kesehatan anaknya 

agar tidak mudah terserang penyakit diare. 

2. Diharapkan kepada pihak puskesmas yang bersangkutan agar 

melakukan tindakan untuk menekan angka kejadian diare di wilayah 

kerja puskesmas 
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